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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI EKSTRAK ETIL ASETAT 

DAUN KELUMPANG (Sterculia macrophylla Vent.) DENGAN METODE 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 

 

Hani Indriani 

2004015219 

 

Sterculia macrophylla Vent. atau dikenal dengan daun kelumpang merupakan salah 

satu tanaman dari famili Malvaceae yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan. 

Tanaman Sterculia macrophylla Vent. memiliki kandungan senyawa kimia seperti 

flavonoid, fenol, dan senyawa lainnya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kekuatan aktivitas antioksidan dan nilai IC50 pada fraksi dan subfraksi ekstrak etil 

asetat daun Sterculia macrophylla Vent.  Fraksinasi ekstrak etil asetat dilakukan 

dengan cara kromatografi kolom. Fase diam yang digunakan silika gel 60 dan fase 

gerak n-Heksana : etil asetat : metanol dengan sistem gradien polaritas,  kemudian 

hasil fraksi dikelompokkan dan dilakukan analisis senyawa dengan KLT untuk 

mengetahui senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan. Penentuan uji aktivitas 

antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH pada panjang gelombang 516 

nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji aktivitas antioksidan dengan kuersetin 

sebagai pembanding didapatkan nilai IC50 sebesar 6,47 g/ml. Fraksi paling baik 

yaitu pada fraksi 11 (SMD 11) diperoleh nilai IC50 58,36 g/ml sedangkan subfraksi 

paling baik yaitu pada subfraksi 6 (SMD 5.6) diperoleh nilai IC50 sebesar 52,59 

μg/ml. Hal ini menunjukkan bahwa fraksi dan subfraksi ekstrak etil asetat daun 

Sterculia macrophylla memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. 

 

Kata Kunci: Sterculia macrophylla Vent., Fraksinasi, Antioksidan, DPPH, KLT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sering kali disebut memiliki banyak pulau 

serta didukung dengan kualitas keanekaragaman hayati yang tercatat besar di dunia, 

salah satunya spesies tumbuhan yang berkhasiat sebagai tanaman obat. Diprediksi 

terdapat 100 sampai 150 famili tanaman di Indonesia memiliki kemampuan dapat 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat-obatan. Sejak dikenalnya proses meramu yang 

masih berlangsung sampai sekarang, penerapan tanaman sebagai bahan dasar 

pembuatan obat tradisional semakin banyak diminati oleh kalangan masyarakat. 

Namun, secara umum penggunaan tanaman obat tradisional telah terbukti 

dikonsumsi oleh banyak masyarakat karena mempunyai efek samping relatif lebih 

sedikit dan dianggap lebih aman dibandingkan obat modern. Obat tradisional di 

Indonesia dapat berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik) 

atau campuran dari bahan tersebut. Umumnya yang paling banyak digunakan 

sebagai obat tradisional berasal dari tumbuhan (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 

Salah satu dari banyak tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional ialah tanaman dari genus Sterculia yaitu daun kelumpang. Tanaman 

kelumpang (Sterculia macrophylla Vent.) dari famili Malvaceae pada bagian 

batang, kayu, daun, buah, bahkan akarnya dikenal memiliki khasiat untuk 

mengobati berbagai macam penyakit, di antaranya untuk mengobati penyakit 

pencernaan, diabetes, penyakit pernapasan, dan penyakit kulit (Prastiwi et al., 

2022). Berbagai jenis kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman 

Sterculia macrophylla Vent. yaitu flavonoid, fenol, alkaloid, tanin, glikosida, dan 

terpenoid, dengan beragamnya metabolit sekunder yang terkandung tersebut 

tentunya memiliki aktivitas farmakologi sebagai antioksidan (Prastiwi et al., 2018). 

Senyawa metabolit sekunder diketahui salah satunya menggunakan cara 

fraksinasi. Fraksinasi merupakan suatu cara pemisahan yang bertujuan untuk 

memisahkan golongan utama kandungan yang satu dari golongan utama yang 

lainnya. Prinsip dari fraksinasi tersebut adalah senyawa polar lebih mudah larut 

dalam pelarut polar dan senyawa non polar mudah larut dalam non polar (Harborne, 

1987). Proses fraksinasi dengan pelarut organik yang mempunyai tingkat kepolaran 
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berbeda akan mempengaruhi senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidannya. 

Aktivitas antioksidan tersebut memiliki kemampuan untuk menghambat laju 

pembentukan radikal bebas. 

Radikal bebas adalah zat berbahaya di dalam tubuh karena mempunyai sifat 

sangat reaktif dan tidak stabil. Jika jumlah radikal bebas pada tubuh melebihi 

kapasitas untuk menetralkannya, maka terjadi stres oksidatif. Stres oksidatif jangka 

panjang akan menyebabkan kerusakan sel dan jaringan. Kerusakan tersebut dapat 

menyebabkan berkembangnya penyakit degenaratif (Susantiningsih, 2015). 

Penyakit degeneratif seperti penuaan dini, stroke, jantung koroner, diabetes melitus, 

bahkan kanker yang akan menurunkan kualitas hidup manusia. Oleh sebab itu, 

radikal bebas harus distabilkan dan dinetralkan dengan senyawa antioksidan, 

sehingga dapat menurunkan risiko kerusakan pada sel tubuh. 

Antioksidan merupakan senyawa yang membantu menjaga kesehatan karena 

dapat mencegah reaksi oksidatif penyebab berbagai penyakit dalam tubuh dengan 

cara menangkap molekul radikal bebas (Adawiah dkk., 2015). Antioksidan terbagi 

ke dalam dua jenis antioksidan yaitu antioksidan alami dan buatan. Antioksidan 

alami adalah senyawa antioksidan yang diproduksi secara alami oleh tubuh sebagai 

mekanisme perlindungan, sedangkan antioksidan buatan adalah senyawa yang 

disintetis secara kimia (Tristantini dkk., 2016). Pengujian aktivitas antioksidan, 

salah satunya dengan menggunakan metode DPPH.  

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) merupakan metode yang dapat 

digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada sampel yang diujikan 

dengan melihat kemampuannya dalam menangkal radikal bebas, metode ini 

seringkali dipilih sebagai metode pengujian aktivitas antioksidan karena 

kelebihannya yang sederhana, mudah, cepat, dan memerlukan sedikit sampel 

(Julizan dkk., 2019). Berdasarkan penelitian dengan pengujian aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH pada ekstrak metanol daun Sterculia macrophylla 

didapatkan nilai IC50 kuersetin sebesar 5,63 μg/ml dengan hasil aktivitas 

antioksidan sebesar 78,65%, sedangkan pada daun Sterculia stipulata mendapatkan 

hasil aktivitas antioksidan 78,81% (Prastiwi et al., 2022). Pengujian aktivitas 

antioksidan sebelumnya yang juga dilakukan oleh Prastiwi et al., (2018) pada 

ekstrak metanol daun Sterculia macrophylla Vent. Dengan metode DPPH 
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menghasilkan IC50 senilai 78,47 μg/ml dengan menggunakan pembanding vitamin 

C didapatkan nilai IC50 2,23 μg/ml. 

Berdasarkan hasil uraian latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian 

lanjutan terkait uji aktivitas antioksidan fraksi ekstrak etil asetat daun kelumpang 

(Sterculia macrophylla Vent.) dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl). 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian uji aktivitas antioksidan dengan fraksi ekstrak etil asetat daun 

kelumpang (Sterculia macrophylla Vent.) menggunakan metode DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazyl) belum diketahui pada penelitian sebelumnya. Dengan 

demikian, dapat diketahui permasalahan dari penelitian ini apakah fraksi ekstrak 

etil asetat daun kelumpang (Sterculia macrophylla Vent.) yang diuji menggunakan 

metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) mempunyai peran sebagai aktivitas 

antioksidan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan yang terdapat 

pada fraksi ekstrak etil asetat daun kelumpang (Sterculia macrophylla Vent.) 

dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian uji aktivitas antioksidan dari fraksi ekstrak etil asetat daun 

kelumpang (Sterculia macrophylla Vent.) menggunakan metode DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazyl) diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

tentang hasil aktivitas antioksidan serta dapat menjadi sumber acuan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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